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	Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh gerak dan lagu terhadap kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun di TK Chairul Athfal Belawan?. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu one-group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B di TK Chairul Athfal Belawan. Teknik sampel yang digunakan sampling jenuh dimana  semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B di TK Chairul Athfal Belawan yang berjumlah 15 anak yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Teknik pengumpulan data diperoleh observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dalam menganalisis data hasil penelitian adalah dengan uji normalitas dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian pre-test diperoleh nilai rata-rata pre-test sebesar 9,8 dan hasil post-test diperoleh nilai rata-rata sebesar 11,9. Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh thitung > ttabel (6,49 > 2,144) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima, yang artinya terdapat pengaruh gerak dan lagu terhadap kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun di TK Chairul Athfal Belawan Tahun Ajaran 2020/2021.
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PENDAHULUAN 
Anak adalah anugerah yang diberikan oleh Allah SWT. Setiap anak berhak mendapatkan kasih sayang, pendidikan serta kesehatan yang diberikan oleh kedua orang tuanya yang memang merupakan hak-hak untuk anak tersebut.
Kecerdasan sangat diperlukan bagi setiap anak karena kecerdasan dapat membantu seseorang dalam menghadapi berbagai permasalahan yang muncul. Perkembangan kecerdasan anak akan lebih baik jika dilakukan sejak usia dini dengan memberikan stimulus melalui panca indera yang dimilikinya. Kecerdasan juga merupakan cara berfikir seseorang yang dapat dijadikan modal dalam belajar.
Kecerdasan kinestetik dapat menggabungkan antara fisik dan pikiran sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna. Jika gerak sempurna yang bersumber dari gabungan antara pikiran dan fisik tersebut terlatih dengan baik, apapun yang dikerjakan orang tersebut akan berhasil dengan baik, bahkan sempurna. Armstrong (2013:59) menjelaskan kecerdasan kinestetik atau kecerdasan fisik adalah suatu kecerdasan dimana saat menggunakannya seseorang mampu atau terampil menggunakan anggota tubuhnya untuk melakukan gerakan seperti berlari, menari, membangun sesuatu, melakukan kegiatan seni atau hasta karya. Banyak orang yang berbakat secara fisik dan “terampil menggunakan tangan” tidak menyadari bahwa mereka menujukkan bentuk kecerdasan yang tinggi.
Banyak orang tua memandang otak anak seperti wadah air dengan kapasitas terbatas. Seandainya usaha diupayakan untuk mengembangkan kecerdasan musik anak mereka, mereka akan takut hal tersebut dapat menghambat kemampuannya untuk unggul dalam kecerdasan lainnya. Namun, kenyataanya ketika anda merangsang perkembangan salah satu kecerdasan, hal itu akan membawa pada perkembangan dan stimulasi kecerdasan lainnya yang berbeda, asalkan perkembangan mereka tidak sengaja dihalangi oleh orang tua. Itulah sebabnya anda akan melihat bahwa banyak orang jenius sangat luar biasa serba bisa dalam kemampuan intelektual mereka.
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[bookmark: _GoBack]Berdasarkan penelitian Bawana (2018: 3) anak yang memiliki kecerdasan gerak-kinestetik memiliki koordinasi tubuh yang baik. Gerakan-gerakan mereka terlihat seimbang, luwes, dan cekatan. Mereka cepat menguasai tugas-tugas motorik halus seperti menggunting, melipat, menjahit, menempel, merajut, menyambung, mengecat dan menulis. Secara artistik mereka mempunyai kemampuan menari dan menggerakan tubuh mereka dengan luwes dan lentur. Mereka memerlukan kegiatan belajar yang bersifat kinestetik dan dinamis. Oleh karena itu proses pembelajaran yang menuntut konsentrasi anak dalam konteks pasif (duduk tenang di kelas) hendaklah dikurangi.
Gerak dan lagu sangat melekat erat dan tidak dapat dipisahkan terutama dalam memberikan pembelajaran kepada anak usia dini. Pembelajaran gerak dan lagu merupakan kegiatan dalam bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain. Aktivitas yang dilakukan melalui gerak dan lagu diharapkan menyenangkan anak dan menyentuh perkembangan anak, meningkatkan rasa percaya diri, kepekaan terhadap irama musik serta berani mengambil resiko.
Melalui gerak dan lagu diharapkan menjadi salah satu cara yang efektif untuk anak bisa mengekspresikan diri, meluapkan emosi, rasa senang, santai, sedih, haru dan kekaguman. Gerak dan lagu merupakan kegiatan menikmati lagu disertai dengan gerakan anggota tubuh dan merupakan sebuah kegiatan bermain sambil belajar yang diharapkan sangat menyenangkan dan dapat melatih kepekaan akan irama musik. 
Kegiatan pembelajaran di TK Chairul Athfal Belawan guru hanya mengajarkan yang ada hubungannya dengan kecerdasan lain yang sifatnya akademik, sehingga anak kurang tertarik dan cepat merasa bosan atas penyampaian materi yang disampaikan oleh guru, hal ini terlihat pada saat anak di ajak berolahraga yang berhubungan dengan kinestetik, sebagian anak hanya diam saja tidak ikut aktif dalam kegiatan, dalam hal ini guru harus berperan aktif untuk membimbing anak dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar anak, agar kecerdasan kinestetik anak dapat berkembang dan terstimulasi. Salah satu diantaranya pembelajaran yang dilakukan dengan cara menarik dan menyenangkan, seperti dengan melakukan gerak dan lagu. Suatu proses belajar mengajar akan berhasil jika apa yang kita sampaikan bisa dimengerti oleh anak dan anak merasa senang dengan cara kita menyampaikan materi pembelajaran. 
Pada penelitian ini, penulis akan menunjukkan bahwa penggunaan gerak dan lagu akan lebih mudah dan menyenangkan dalam mengasah kecerdasan kinestetik. Maka penulis merasa sangat penting untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Gerak dan Lagu terhadap Kecerdasan Kinestetik Anak  Usia  5-6 Tahun di TK Chairul Athfal Belawan”.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre Eksperimental Design. Rancangan desain penelitian ini adalah One-Group Pretest-Posttest Design yaitu desain yang terdapat pretest sebelum diberikan treatment (perlakuan). Dengan desain ini penelitian akan lebih akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B di TK Chairul Athfal Belawan Tahun Ajaran 2020/2021 yang berjumlah 15 anak dan yang menjadi sampel adalah seluruh anak kelompok B di TK Chairul Athfal Belawan yang berjumlah 15 anak yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 8 anak perempuan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian berbentuk angket. Angket disusun dengan menggunakan skala Likert, yaitu dengan menyusun dalam bentuk pertanyaan dan diikuti oleh lima respon yang menunjukkan tingkatan.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang bersifat penyajian (tabulasi, digram) manipulasi (pengelolaan / perhitungan) dengan menggunakan rumus, uji persyaratan untuk pengunaan rumus statiktik dalam pengujian hipotesis, maupun penafsiran (Ali 2013:184) 
PEMBAHASAN
Berdasaran data pre-test diketahui bahwa kecerdasan kinestetik anak dengan data bergolong yaitu untuk skor (5-6) sebanyak 2 anak (13,3%), skor (7-8) sebanyak 4 anak (26,7%), skor (9-10) sebanyak 5 anak (33,3%), skor (11-12) sebanyak 2 anak (13,3%), dan skor (13-14) sebanyak 2 anak (13,3%).
Berdasarkan data hasil distribusi frekuensi data pre-test kecerdasan kinestetik anak di atas, maka dapat dibuat tabel distribusi frekuensi kecenderungan untuk kecerdasan kinestetik anak sebagai berikut :
Tabel 1 Distribusi Kecenderungan Pre-Test Kecerdasan Kinestetik
	Rentang
	Interval Kelas
	F
	Persentase

	Sangat Tinggi
	> 11
	3
	13,3%

	Tinggi
	10 - 11
	4
	26,7%

	Rendah
	8 – 9
	6
	40%

	Sangat Rendah
	< 8
	2
	20%

	Jumlah
	15
	100


Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa  kecerdasan kinestetik anak di TK Chairul Athfal Belawan Tahun Ajaran 2020/2021, kecerdasan kinestetik dengan kategori sangat tinggi sebanyak 3 anak (13,3%), kategori tinggi sebanyak 4 anak (26,7%), kategori rendah sebanyak 6 anak (40%) dan kategori sangat rendah sebanyak 2 anak (20%). 
Berdasarkan tabel distribusi kecenderungan di atas dapat disimpulkan bahwa  kecerdasan kinestetik anak di TK Chairul Athfal Belawan Tahun Ajaran 2020/2021 termasuk dalam kategori rendah. Berdasaran data post-test diketahui bahwa kecerdasan kinestetik dengan data bergolong yaitu untuk skor (7-8) sebanyak 1 anak (6,7%), skor (9-10) sebanyak 2 anak (13,3%), skor (11-12) sebanyak 4 anak (26,7%), skor (13-14) sebanyak 5 anak (33,3%), dan skor (15-16) sebanyak 3 anak (20%).
Berdasarkan data hasil distribusi frekuensi data post-test kecerdasan kinestetik di atas, maka dapat dibuat tabel distribusi frekuensi kecenderungan untuk kecerdasan kinestetik sebagai berikut :
Tabel 4.2 Distribusi Kecenderungan Post-Test  Kecerdasan Kinestetik Anak
	Rentang
	Interval Kelas
	F
	Persentase

	Sangat Tinggi
	> 13
	6
	40%

	Tinggi
	12 - 13
	4
	26,7%

	Rendah
	10 - 11
	3
	20%

	Sangat Rendah
	< 10
	2
	13,3%

	Jumlah
	15
	100


Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa  kecerdasan kinestetik anak di TK Chairul Athfal Belawan Tahun Ajaran 2020/2021, kecerdasan kinestetik dengan kategori sangat tinggi sebanyak 6 anak (40%), kategori tinggi sebanyak 4 anak (26,7%), kategori rendah sebanyak 3 anak (20%) dan kategori sangat rendah sebanyak 2 anak (13,3%). 
Berdasarkan tabel distribusi kecenderungan di atas dapat disimpulkan bahwa  kecerdasan kinestetik anak di TK Chairul Athfal Belawan  Tahun Ajaran 2020/2021 termasuk dalam kategori sangat tinggi. Gerak dan Lagu tidak hanya mengajarkan kepada anak kecerdasan musikal, tetapi sekaligus mengajarkan kecerdasan lainnya, seperti kecerdasan matematis, linguistik, interpersonal dan intrapersonal dan kecerdasan kinestetik. Melalui pembelajaran gerak dan lagu dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik untuk menggunakan salah satu kemampuan mental dalam mengkoordinasikan gerakan tubuh. Kemampuan ini dapat dirangsang melalui gerakan tubuh, tarian dan olah raga yang berhubungan dengan koordinasi tubuh, keseimbangan, kekuatan, kelincahan dan koordinasi mata dengan tangan dan kaki.
	Gerak dan lagu berdampak positif terhadap peningkatan kecerdasan kinestetik, karena metode bermain gerak dan lagu dapat merangsang anak untuk mengikuti gerakan dan melakukannya sesuai dengan lagu yang telah didengarnya, anak lebih terbiasa untuk menggerakkan seluruh anggota tubuhnya tanpa merasa malu bahkan lebih percaya diri atau berani tampil dengan temannya. Kecerdasan kinestetik dapat meningkat melalui gerak dan lagu karena melalui kegiatan gerak tubuh yang diiringi dengan lagu yang ceria membuat pembelajaran semakin menarik dan tidak membosankan, dimana dalam metode bermain gerak dan lagu anak dapat mengekspresikan minat dan bakatnya dibidang kinestetik (olah tubuh) sambil bermain, sehingga pembelajaran yang ingin disampaikan akan diterima anak melalui lirik lagu yang anak dengar dan diingatnya melalui gerakan yang ditunjukkannya.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
Terdapat pengaruh yang signifikan gerak dan lagu terhadap terhadap kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun di TK Chairul Athfal Belawan. Tingkat  kecerdasan kinestetik anak yang diberi perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan kecerdasan kinestetik anak yang tidak diberi perlakuan. Rata-rata post-test kecerdasan kinestetik anak lebih tinggi dibandingkan rata-rata pre-test kecerdasan kinestetik anak. Diketahui rata-rata post-test kecerdasan kinestetik anak sebesar  12,4 dan nilai rata-rata pre-test kecerdasan kinestetik anak sebesar 9,2. Berdasarkan hasi uji t diketahui  thitung lebih besar dari ttabel (6,49 > 2,144), maka dapat dinyatakan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima, yang artinya terdapat pengaruh gerak dan lagu terhadap terhadap kecerdasan kinestetik anak      usia 5-6 tahun di TK Chairul Athfal Belawan.
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